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PENAMPILAN AYAM KUB YANG DIBERI PAKAN AMPAS 

TAHU DAN DEDAK PADI FERMENTASI 

Harwi Kusnadi1*, Ria Puspitasari1, Hendri Suyanto1, Shannora Yuliasari1, 

Selma Noor Permadi1 

1Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) Bengkulu 
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*Email: harwi_kusnadi@yahoo.com 

ABSTRAK 

Ampas tahu dan dedak padi merupakan bahan yang dapat dijadikan sebagai bahan pakan 

ternak ayam dan tersedia sepanjang tahun. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengevaluasi 

penampilan ayam KUB pedaging dengan pakan ampas tahu dan dedak padi fermentasi. 

Penelitian ini menggunakan ayam KUB sebanyak 40 ekor, ampas tahu, dedak padi 

fermentasi, jagung, konsentrat pedaging, kandang ukuran 1 x 2m, tempat pakan dan 

minum, serta timbangan. Penelitian ini terdiri dari 2 perlakuan pakan. Perlakuan pakan 

yang diberikan yaitu P1 (konsentrat pedaging 100%) dan P2:  (konsentrat pedaging 30% + 

jagung 20% + ampas tahu dan dedak padi 50%). Penelitian ini menggunakan 40 ekor ayam 

KUB yang dibagi menjadi 2 kelompok. Pakan dan air diberikan secara ad libitum. Ayam 

dipelihara selama 10 minggu. Data yang diambil yaitu berat badan awal, berat badan akhir, 

pertambahan berat badan, konsumsi pakan, dan konversi pakan. Data dianalisis dengan Uji 

T. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ayam KUB yang diberi pakan ampas tahu dan 

dedak padi fermentasi (P1) lebih rendah pada berat badan dan pertambahan berat badan, 

sedangkan konsumsi dan konversi pakan lebih tinggi dibandingkan dengan yang diberi 

pakan 100% konsentrat pedaging (P2). Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan 

bahwa ampas tahu dan dedak padi fermentasi yang digunakan sebagai pakan mampu 

menghasilkan berat badan ayam KUB mencapai 725,25 gram pada umur 10 minggu. 

Kata kunci: Penampilan, ayam KUB, ampas tahu, dedak padi, fermentasi 

ABSTRACT 

Tofu waste and rice bran can be used as chickens feed ingredients and available 

throughout the year. This study was aimed to evaluate the performance of KUB chickens 

that fed with tofu waste and fermented rice bran. This study used 40 KUB chickens, tofu 

waste, fermented rice bran, corn, broiler concentrate,1x2 m cages, food and drink 

container, scales. This study consisted of 2 feed treatments. Feed treatments were given 

with P1 (100% broiler concentrate) and P2 (30% broiler concentrate + 20% corn + 50% 

tofu waste and fermented rice bran). This study used 40 KUB chickens were divided into 2 

treatments. Feed and water were given ad libitum. KUB chickens were reared for 10 weeks. 

Observed variables were body weight before and after treatments, body weight gain, feed 

consumption and feed conversion ratio. The data was analyzed by T test. The result showed 

that KUB chickens that feed with tofu waste and fermented rice bran (P1) had lower body 

weight and body weight gain but feed consumption and feed conversion ratio higher than 

P2. Based on the results, it can be concluded that tofu waste and fermented rice bran used 

as feed were able to produce KUB chicken weight that reached 725.25 g at 10 weeks old.  
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PENDAHULUAN 

 Ayam KUB adalah ayam 

Kampung Unggul Balitbangtan yang 

merupakan ayam kampung hasil seleksi 

dari beberapa daerah di Provinsi Jawa 

Barat. Ayam KUB merupakan salah satu 

sumber protein hewani tipe dwiguna 

sebagai penghasil daging dan telur yang 

diminati masyarakat. Ayam kampung 

merupakan ayam asli Indonesia yang 

memiliki keunggulan cita rasa daging 

yang khas, dapat beradaptasi dengan 

lingkungan sekitar, lebih tahan terhadap 

penyakit dan cuaca dibandingkan dengan 

ayam pedaging/broiler (Mahmud et al., 

2017). Permintaan daging ayam 

kampung semakin meningkat setiap 

tahun. Berdasarkan data Direktorat 

Jenderal Peternakan dan Kesehatan 

Hewan (2020), bahwa konsumsi daging 

ayam kampung di Indonesia meningkat 

pada tahun 2018 dari 730 g/kapita/tahun 

menjadi 780 g/kapita/tahun pada tahun 

2019.  

Tingginya konsumsi daging ayam 

kampung juga berimbas terhadap 

permintaan ayam KUB sebagai ayam 

kampung pedaging. Ayam kampung 

banyak disukai oleh konsumen karena 

memiliki gizi yang baik serta harga jual 

yang relatif stabil dan tinggi berpeluang 

bagi peternak, maka dari itu ayam 

kampung sangat potensial untuk 

dibudidayakan. Ayam kampung juga 

memiliki keunggulan yaitu mudah 

beradaptasi dengan kondisi lingkungan 

dan mudah untuk dibudidayakan 

(Mubarak et al., 2018).  

Pakan merupakan salah satu faktor 

yang mempengaruhi pertumbuhan ayam 

kampung. Sementara pakan juga 

merupakan komponen biaya produksi 

paling tinggi dalam budidaya ayam 

kampung. Oleh karena itu diperlukan 

upaya penghematan pakan dengan cara 

penggunaan pakan alternaif yang murah 

dan memenuhi kebutuhan nutrisi pakan 

sehingga tidak banyak mempengaruhi 

pertumbuhan. Limbah industri pangan 

sangat potensial dijadikan bahan baku 

pakan alternatif untuk campuran 

pembuatan ransum unggas, karena 

tersedia dalam jumlah yang cukup, 

harganya murah, tidak bersaing dengan 

kebutuhan manusia, dan tidak 

mengandung racun (Muslim et al., 2012). 

Ampas tahu dan dedak padi merupakan 

salah satu dari limbah hasil pertanian 

yang ketersediaannya cukup banyak dan 

mudah untuk didapatkan sepanjang 

tahun. Harga ampas tahu dan dedak padi 

juga relatif murah sehingga menjadi 

salah satu pertimbangan penggunaan 

dedak sebagai pakan ternak.   

18 
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Hasil penelitian Sari et al. (2016) 

menunjukkan bahwa kandungan nutrisi 

ampas tahu yang difermentasi dengan 

Saccharomyces cerevisiae yaitu protein 

kasar 21,66%, ME 2830 kkal/kg, Ca 

1,09%, dan P 0,8%. Sementara hasil 

analisis Laboratorium Analisis Fakultas 

Peternakan Universitas Jambi (2018) 

diperoleh kandungan zat gizi ampas tahu 

tanpa fermentasi dan fermentasi yaitu 

bahan kering 94,83% vs 93,75%, Abu 

2,57% vs 3,04%, Serat Kasar 17,35% vs 

17,75%, Lemak Kasar 6,99% vs 2,45% 

dan Protein Kasar 16,22% vs 23,28%. 

Dedak padi mengandung nutrisi protein 

kasar 9,17%, serat kasar 17,15% dan 

energi 2.698 kkal/kg, sedangkan dedak 

padi fermentasi yaitu protein kasar 

9,53%, serat kasar 16,07% dan energi 

2.518 kkal/kg (Kusnadi et al., 2021). 

Masalah utama penggunaan ampas 

tahu adalah kadar air yang cukup tinggi 

sedangkan dedak padi kandungan protein 

kasar relatif rendah dan tingginya 

kandungan serat kasar. Dengan kualitas 

bahan pakan yang masih rendah, maka 

ampas tahu dan dedak padi belum 

mencukupi kebutuhan ayam. Untuk 

mengatasi hal tersebut, maka diperlukan 

cara untuk meningkatkan kualitas pakan 

yaitu teknologi fermentasi.  

Dedak padi yang difermentasi 

dengan kultur khamir Saccharomyces 

spp kompleks pada level 0,20% dan 

0,40% dapat meningkatkan kandungan 

PK dedak padi dari 10,93% menjadi 

masing-masing: 13,01% dan 13,27%, 

(Wibawa et al., 2015). Selanjutnya 

dilaporkan juga kandungan serat kasar 

mengalami peningkatan dari 15,07% 

menjadi 17,15% dan 17,23%.  

Upaya peningkatan kualitas ampas 

tahu dan dedak padi melalui teknologi 

fermentasi dan penggunaannya sebagai 

pakan perbaikan penampilan ayam KUB 

perlu dikaji. Adapun tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengevaluasi 

penampilan ayam KUB pedaging dengan 

pakan ampas tahu dan dedak padi 

fermentasi. Diduga ampas tahu dan 

dedak fermentasi dapat dijadikan pakan 

ayam KUB pedaging dan mampu 

menghasilkan berat badan sesuai 

permintaan konsumen. 

METODE PENELITIAN 

Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di 

BPTP Bengkulu, Kecamatan Sungai 

Serut, Kota Bengkulu pada bulan 

Agustus hingga Oktober 2021. 

Fermentasi Ampas Tahu dan Dedak 

Padi 

Ampas tahu dan dedak padi 

difermentasi menggunakan Mikro 

Organisme Lokal (MOL) nasi dan 

molasses. MOL nasi dibuat dari nasi 

putih dibiarkan 5 hari dicampur 5 sendok 
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makan gula pasir dan 1 liter air. 

Campuran tersebut dimasukkan dalam 

botol air minum 1,5 liter dan dibiarkan 7 

hari. Ampas tahu dan dedak padi 

fermentasi difermentasi secara bersama-

sama dengan perbandingan 2:3. 

Sebanyak 50 kg ampas tahu dan dedak 

difermentasi dicampur 50 ml molases 

dan 50 MOL nasi. Campuran 

dimasukkan dalam 2 ember kapasitas 60 

liter. Waktu fermentasi adalah 4 hari.  

Perlakuan dan Pakan 

Penelitian ini menggunakan ayam 

KUB sebanyak 40 ekor, ampas tahu dan 

dedak padi fermentasi, jagung, 

konsentrat pedaging, kandang ukuran 1 x 

2 m, tempat pakan dan minum, serta 

timbangan. 

Perlakuan yang digunakan adalah 

perlakuan pakan yaitu perlakuan 1 (P1) 

adalah pakan konsentrat pedaging dan 

perlakuan 2 (P2) adalah konsentrat 

pedaging, jagung pecah, ampas tahu dan 

dedak padi fermentasi. Perlakuan dalam 

penelitian ini sebagai berikut : 

P1 = Perlakuan 1 (100% konsentrat 

pedaging) 

P2 = Perlakuan 2 (30% konsentrat 

pedaging + 20% jagung + 50% dampas 

tahu dan dedak padi fermentasi) 

Bahan pakan yang digunakan 

dalam penelitian ini meliputi bahan 

pakan komersial yaitu konsentrat 

pedaging, jagung, ampas tahu dan dedak 

padi fermentasi. Adapun komposisi 

bahan pakan perlakuan penelitian 

disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Komposisi pakan perlakuan pakan ampas tahu dan dedak padi fermentasi 

Bahan pakan P1 (%) P2 2 (%) 

Konsentrat pedaging 100 30 

Jagung  0 20 

Ampas tahu dan dedak padi fermentasi 0 50 

Jumlah  100 100 

Keterangan :  P1 = perlakuan 1 (100% konsentrat pedaging) 

P2 = Perlakuan 2 (30% konsentrat pedaging + 20% jagung + 50% dampas 

tahu dan dedak padi fermentasi) 

 

Pelaksanaan Penelitian 

Ayam KUB sebanyak 40 ekor 

dibagi menjadi 2 kelompok dan masing-

masing kelompok terdiri dari 20 ekor dan 

ditempatkan pada kandang kelompok. 

Pakan diberikan 2 kali sehari pagi dan 

sore dengan jumlah ad libitum. Air 

minum diberikan secara ad libitum. Pada 

umur 0-7 hari air minum diberi vitachick 

dan pada umur selanjutnya air minum 

diberi jamu untuk ayam. Tempat minum 

dibersihkan setiap hari. DOC ayam KUB 

yang digunakan berasal dari unit 

penetasan ayam KUB BPTP Bengkulu. 
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Ayam pada penelitian ini dipelihara dari 

DOC sampai dengan umur 10 minggu. 

Adapun pakan yang diberikan melalui 2 

tahap. Tahap pertama yaitu ayam umur 0 

- 3 minggu diberi pakan konsentrat 

pedaging dan tahap kedua ayam umur 3-

10 minggu diberi pakan perlakuan. 

Adapun kandungan nutrisi pakan 

perlakuan dalam penelitian ini disajikan 

pada Tabel 2.

Tabel 2. Kandungan nutrisi pakan perlakuan penelitian ayam KUB  

Bahan pakan P1 P2 

Protein (%) 22,50* 16,64** 

Energi (kkal) 3100* 2864** 

Serat kasar (%) 5* 11,76** 

Lemak (%) 5* 6,55** 

Abu (%) 7* 3,65** 

Keterangan :  P1 = perlakuan 1 (100% konsentrat pedaging) 

P2 = Perlakuan 2 (30% konsentrat pedaging + 20% jagung + 50% dampas 

tahu dan dedak padi fermentasi) 

*Label pakan 611 Charoon Phokpan 2021, **hasil analisis laboratorium IPB 2021 

 

Penimbangan berat badan ayam 

dilakukan pada awal perlakuan yaitu 

ayam umur 3 minggu dan akhir perlakuan 

yaitu ayam umur 10 minggu. 

Penimbangan dilakukan sebelum ayam 

diberi pakan. Timbangan yang digunakan 

adalah timbangan elektrik. Penimbangan 

sisa pakan dilakukan setiap 2 hari. 

Variabel yang diukur 

Variabel penelitian ini terdiri dari 

berat badan, pertambahan berat badan 

(PBB), konsumsi pakan dan konversi 

pakan. Adapun rinciannya adalah sebagai 

berikut :  

1. Berat badan (g) yang diperoleh dari 

penimbangan ayam. 

2. Pertambahan berat badan (PBB, g) 

yang diperoleh dengan menghitung 

berat akhir dikurangi berat awal ayam. 

∆BB =BB akhir–BB awal 

3. Konsumsi pakan (g) yang diperoleh 

dari pemberian pakan dikurangi 

dengan sisa pakan.  

4. Konversi pakan yang diperoleh dari 

membandingkan konsumsi pakan 

dengan pertambahan berat badan. 

Konversi pakan =  (
∑konsumsi pakan (g)

∑PBB (g)
 ) 

Analisis Data 

Data yang diperoleh dalam 

penelitian ini dilakukan analisis statistik 

menggunakan Uji T. Uji T dilakukan 

untuk menguji variasi nilai rata-rata 

perlakuan. Hal ini dilakukan untuk 

mengetahui variasi antar perlakuan. Hasil 

perhitungan Tperlakuan dibandingkan 

dengan T 0,05. Jika nilai T0,05 < Tperlakuan 
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pada taraf uji 5% maka dapat dinyatakan 

bahwa rata-rata perlakuan adalah berbeda 

nyata. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penampilan ayam KUB pedaging 

ditunjukkan dengan berat badan, 

pertambahan berat badan, konsumsi 

pakan, dan konversi pakan. Warna bulu, 

tinggi badan, bentuk tubuh ayam tidak 

diperhitungkan karena tidak terkait 

dengan produksi daging. Rata-rata berat 

badan awal, berat badan akhir, 

pertambahan berat badan (PBB) ayam 

KUB yang dipelihara selama 10 minggu 

dengan pemberian pakan perlakuan 

ampas tahu dan dedak padi fermentasi 

disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Rata-rata berat badan awal, berat badan akhir, dan PBB ayam KUB (g) 

Perlakuan Keragaan Ayam KUB 

Berat badan awal (g) Berat badan akhir (g) PBB (g) 

P1 176,55a 898,35a 721,80a 

P2 175,05a 725,05b 550,60b 

Keterangan : P1 = perlakuan 1 (100% konsentrat pedaging) 

        P2 = Perlakuan 2 (30% konsentrat pedaging + 20% jagung + 50% dampas 

tahu dan dedak padi fermentasi) 

        PBB = pertambahan berat badan 
 a,b Superskrip yang sama pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan 

yang tidak nyata (P˃0,05), a,b Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama 

menunjukkan perbedaan yang nyata (P<0,05) 
 

Berat Badan Awal 

Hasil analisis statistik berat badan 

awal ayam KUB tidak berbeda nyata 

(P>0,05). Ayam KUB yang digunakan 

untuk penelitian dipelihara dari DOC dan 

mulai diberikan pakan perlakuan pada 

umur 3 minggu dan diberi pakan 

konsentrat pedaging. Berat badan awal 

ayam KUB umur 3 minggu pada masing-

masing perlakuan relatif sama sehingga 

tidak mengganggu hasil penelitian dan 

sesuai dengan yang diharapkan. Berat 

badan awal ayam KUB yang disajikan 

pada Tabel 3 merupakan berat badan 

pada umur 3 minggu dan sangat penting 

untuk diketahui sebelum perlakuan pakan 

karena dapat berpengaruh terhadap berat 

badan pada minggu selanjutnya. Dengan 

berat badan awal ayam KUB yang sama, 

maka berat badan akhir hanya akan 

dipengaruhi oleh pakan perlakuan sesuai 

tujuan penelitian. 

Berat Badan Akhir 

Hasil analisis statistik 

menunjukkan bahwa perlakuan pakan 

menghasilkan berat badan ayam KUB 

yang berbeda nyata (P<0,05). Hasil ini 

menunjukkan bahwa pemberian ampas 

tahu dan dedak padi fermentasi 

menghasilkan berat badan ayam KUB 
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lebih rendah dibandingkan dengan 

pemberian pakan konsentrat pedaging. 

Hal ini disebabkan kandungan protein 

pakan P2 lebih rendah dibandingkan 

pakan P1 dengan selisih 5,86%. 

Kandungan protein pakan ampas tahu 

dan dedak fermentasi masih lebih rendah 

dibandingkan dengan konsentrat 

komersil. Peningkatan kandungan 

protein pada ampas tahu dan dedak 

dengan teknologi fermentasi ternyata 

belum mampu meningkatkan kandungan 

protein secara optimal. Selisih 

kandungan protein yang cukup tinggi 

pada perlakuan pakan menghasilkan 

berat badan ayam KUB yang berbeda 

juga. Protein merupakan nutrisi yang 

berperan dalam pembentukan berat 

badan. Ayam yang dibersi pakan dengan 

tingkat protein lebih tinggi akan 

menghasilkan berat badan yang lebih 

tinggi. Hal ini sesuai dengan Trisiwi 

(2016) yang melaporkan bahwa ayam 

kampung super diberi pakan 

mengandung protein 22%, 18,71%, dan 

16,58 menghasilkan berat badan masing-

masing 899,5 gram, 779,3 gram, dan 

618,5 gram pada umur 56 hari. Pakan 

dengan tingkat protein dan energi paling 

tinggi memberikan kesempatan lebih 

baik dalam memanfaatkan protein dan 

energi yang dikonsumsi untuk 

menghasilkan berat badan yang lebih 

tinggi dari pada pakan dengan tingkat 

protein dan energi yang lebih rendah 

(Kusnadi, 2014).  

Rata-rata berat badan ayam KUB 

pada P1 dan P2 yaitu 898,35 g dan 725,05 

g. Berat badan ayam KUB tidak jauh 

berbeda dibandingkan dengan Sartika 

(2016) yang mengemukakan bahwa 

ayam KUB dapat mencapai bobot badan 

rata-rata 830,55 g pada umur 

pemeliharaan 10 minggu. Sementara 

hasil ini lebih tinggi dibandingkan 

Ariesta et al. (2015) yang melaporkan 

bahwa bobot badan rata–rata ayam 

kampung pada umur pemeliharaan 10 

minggu sebesar 501,17 g. Hasil ini 

menunjukkan bahwa ampas tahu dan 

dedak padi fermentasi dalam ransum 

pakan belum mencapai nilai nutrisi yang 

dibutuhkan untuk mendukung 

pertumbuhan ayam, akan tetapi berat 

badan yang dicapai sudah cukup tinggi 

dengan rata-rata 725,05 g/ekor. Artinya 

nilai kecernaan dari pakan ampas tahu 

dan dedak fermentasi cukup tinggi yang 

didapatkan dari proses fermentasi 

sehingga menghasilkan berat badan yang 

cukup tinggi. Fermentasi bahan pakan 

dapat memperbaiki nilai gizi seperti 

meningkatnya kadar protein dan protein 

terlarut dalam air serta dapat memecah 

protein menjadi senyawa yang lebih 

sederhana seperti peptide dan asam 

amino (Susi, 2012). 
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Pertambahan Berat Badan 

Hasil analisis statistik 

menunjukkan bahwa perlakuan pakan 

menghasilkan pertambahan berat badan 

ayam KUB yang berbeda nyata (P<0,05). 

Hasil ini menunjukkan bahwa pemberian 

ampas tahu dan dedak padi fermentasi 

menghasilkan pertambahan berat badan 

ayam KUB lebih rendah dibandingkan 

dengan pemberian pakan konsentrat 

pedaging. Hal ini disebabkan kandungan 

protein pakan konsentrat murni lebih 

tinggi dibandingkan dengan ampas tahu 

dan dedak padi fermentasi sehingga 

pertambahan berat badan lebih tinggi. 

Pakan dengan kandungan protein dan 

energi yang lebih tinggi memberikan 

kesempatan ayam dengan 

memanfaatkannya untuk menghasilkan 

pertambahan berat badan lebih tinggi 

(Kusnadi, 2014).  

Anak ayam dari bangsa dan umur 

yang sama mempunyai kesempatan yang 

sama untuk tumbuh dan berkembang. 

Yang menyebabkan pertumbuhan yang 

tidak sama adalah perbedaan nilai nutrisi 

pakan yang menyebabkan perbedaan 

peningkatan pertambahan berat badan. 

Peningkatan kadar abu dan protein serta 

kecernaan asam amino merupakan salah 

satu faktor penyebab peningkatan 

pertambahan berat badan (Isa et al., 

2019). Pada masa starter (sebelum 

perlakuan pakan) kebutuhan nutrisi 

pakan ayam sudah terpenuhi karena 

menggunakan pakan konsentrat murni. 

Komposisi nutrien pakan pada 

pemeliharaan fase starter adalah: ME 

2958,21kcal/kg, protein kasar 16,76%, 

lemak kasar 6%, abu 7%, serat kasar 7%, 

methionine 0,3%, lisin 0,85%, kalsium 

1,60% dan fosfor 0,6% (Lisnahan et al., 

2017a). Setelah perlakuan pakan terdapat 

perbedaan dimana ayam yang 

mengkonsumsi ampas tahu dan dedak 

fermentasi lebih rendah pertambahan 

berat badan yang dihasilkan. Hal ini 

disebabkan nutrisi pakan ampas tahu dan 

dedak padi fermentasi belum memenuhi 

nutrisi yang dibutuhkan. Komposisi 

nutrient pakan pada fase grower adalah 

ME 2971 kcal/kg, protein kasar 15,26%, 

lemak kasar 6,18%, abu 7,64%, serat 

kasar 7,24%, methionine 0,25%, lisin 

0,60%, kalsium 1,47% dan fosfor 0,60% 

(Lisnahan et al., 2017b). 

Rata-rata pertambahan berat badan 

ayam KUB pada P1 dan P2 yaitu 721,80 

g dan 550,60 g. Kandungan protein 

dalam pakan ampas tahu dan dedak 

fermentasi belum cukup mencapai nilai 

yang dibutuhkan untuk pertumbuhan 

ayam. Hal ini terlihat dari pertambahan 

berat badan yang lebih rendah. Teknologi 

fermentasi dapat menaikan kandungan 

protein pakan tetapi tidak tinggi dan 

dapat meningkatkan kecernaan. Ampas 

tahu fermentasi dalam pakan mampu 
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menghasilkan pertambahan berat badan 

yang cukup tinggi meskipun lebih rendah 

dibandingkan pakan konsentrat murni. 

Fermentasi merupakan proses biokimia 

yang berlangsung dengan melibatkan 

mikroorganisme yang salah satu 

tujuannya adalah untuk meningkatkan 

kecernaan bahan pakan (Munira et al., 

2016). Penggunaan ampas tahu pada 

unggas hingga 30% dapat meningkatkan 

pertambahan bobot badan (Rasyid, 

2012). 

Rata-rata konsumsi (g) dan 

konversi pakan ayam KUB umur 10 

minggu dengan pemberian pakan 

perlakuan ampas tahu dan dedak padi 

fermentasi disajikan pada Tabel 4. 

Berdasarkan Tabel 4 dapat dilihat bahwa 

konsumsi pakan tertinggi ada pada P1 

yaitu 2080,99 g dan konversi pakan 

tertinggi ada pada P2 dengan nilai 4,38. 

Tabel 4. Rata-rata konsumsi (g) dan konversi pakan ayam KUB 

Perlakuan Keragaan Ayam KUB 

Konsumsi pakan (g) Konversi pakan 

P1 2080,99a 2,88a 

P2 2409,47b 4,38b 

Keterangan : P1 = perlakuan 1 (100% konsentrat pedaging) 

        P2 = Perlakuan 2 (30% konsentrat pedaging + 20% jagung + 50% dampas 

tahu dan dedak padi fermentasi) 

        PBB = pertambahan berat badan 
     a,b Superskrip yang sama pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan 

yang tidak nyata (P˃0,05), a,b Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama 

menunjukkan perbedaan yang nyata (P<0,05) 

 

Konsumsi Pakan 

Hasil analisis statistik 

menunjukkan bahwa perlakuan pakan 

pada ayam KUB menghasilkan konsumsi 

pakan yang berbeda nyata (P<0,05). 

Konsumsi pakan ayam KUB yang diberi 

pakan ampas tahu dan dedak padi 

fermentasi lebih tinggi dibandingkan 

dengan ayam KUB yang diberi pakan 

konsentrat saja. Hal ini disebabkan 

kandungan energi pada pakan ampas tahu 

dan dedak padi fermentasi lebih rendah 

sehingga konsumsi pakan lebih tinggi. 

Ayam akan mengkonsumsi pakan sampai 

kebutuhan energinya terpenuhi. Sejalan 

dengan Sukmawati et al. (2015) yang 

menyebutkan bahwa ternak akan berhenti 

mengkonsumsi pakan apabila kebutuhan 

energi sudah tercukupi. Semakin rendah 

kandungan protein‐energi pakan, maka 

konsumsi pakan akan lebih tinggi agar 

kebutuhan protein‐energi untuk 

pertumbuhan dapat tercapai (Sidadolog, 

2009), selanjutnya pada pakan yang 

memenuhi kualitas berdasarkan 

kebutuhan untuk pertumbuhan, maka 
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konsumsi pakan akan disesuaikan dengan 

perbedaan konsentrasi protein‐energi 

pakan. 

Konsumsi pakan juga dipengaruhi 

oleh nilai palatabilitas. Ayam yang diberi 

pakan dengan nilai palatabilitas lebih 

tinggi, maka konsumsinya lebih tinggi. 

Ampas tahu dan dedak difermentasi 

sehingga memiliki nilai palatabilitas 

yang tinggi. Bau pakan fermentasi lebih 

harum dan meningkatkan nafsu makan 

ayam. Wahyu (2004) menyatakan bahwa 

faktor yang dapat mempengaruhi 

konsumsi adalah palatabilitas. 

Palatabilitas dipengaruhi oleh bau, rasa, 

tekstur dan warna pakan yang diberikan. 

Palatabilitas merupakan sifat performans 

dari bahan-bahan sebagai akibat dari 

keadaan fisik dan kimiawi yang dimiliki 

bahan pakan tersebut. Lebih lanjut 

dikatakan bahwa perbedaan konsumsi 

pakan dipengaruhi oleh umur, kualitas 

dan kuantitas ransum, palatabiltas 

ransum dan pengolahannya.  

Konversi Pakan 

Hasil analisis statistik 

menunjukkan bahwa perlakuan pakan 

pada ayam KUB menghasilkan konversi 

pakan yang berbeda nyata (P<0,05). Hal 

ini menunjukkan bahwa ampas tahu dan 

dedak fermentasi berbeda dengan 

konsentrat murni dalam memanfaatkan 

pakan dalam jumlah yang sama untuk 

menghasilkan pertambahan berat badan 

ayam KUB pedaging. Nilai konversi 

pakan ayam KUB pada P1 dan P2 yaitu 

2,88 dan 4,38. Nilai konversi pakan ayam 

KUB dengan menggunakan ampas tahu 

dan dedak fermentasi tidak jauh berbeda 

dengan hasil penelitian Munira et al. 

(2016) yang menggunakan ayam ayam 

kampung super yang diberi pakan dedak 

padi fermentasi selama 10 minggu 

dengan nilai konversi pakan 4,091 – 

4,997. 

Konversi pakan ayam KUB yang 

diberi ampas tahu dan dedak padi 

fermentasi lebih tinggi dibandingkan 

pakan konsentrat murni. Hasil ini 

menunjukkan bahwa pakan P1 lebih baik 

dalam memanfaatkan pakan untuk 

menghasilkan pertambahan berat badan. 

Dengan jumlah pakan yang lebih rendah, 

P1 mampu menghasilkan pertambahan 

berat badan yang lebih tinggi. Meskipun 

jumlah konsumsi pakan lebih rendah 

pada P1, akan tetapi kandungan protein 

lebih tinggi sehingga mampu dikonversi 

menjadi pertambahan berat badan 

sedangkan perlakuan P2 kandungan 

energinya lebih rendah yang 

menyebabkan konsumsi lebih tinggi akan 

tetapi pertambahan berat badan lebih 

rendah. Pakan ampas tahu dan dedak padi 

fermentasi mengandung protein dan 

kalori pakan lebih rendah sehingga dalam 

memanfaatkan pakan untuk 

menghasilkan pertambahan berat badan 
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hasilnya lebih rendah. Hal ini 

menyebabkan meningkatnya konversi 

pakan.  

KESIMPULAN 

Ampas tahu dan dedak padi 

fermentasi yang digunakan sebagai 

pakan mampu menghasilkan berat badan 

ayam KUB mencapai 725,25 gram pada 

umur 10 minggu.  

SARAN 

Perlu dilakukan penelitian 

menggunakan pakan ampas tahu dan 

dedak padi fermentasi pada ayam KUB 

dengan komposisi yang berbeda. 
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